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MOTTO 

 

“Mati dan hidup tak lebih dari sekedar gerbang pengalaman. Kita yang memilih mengalami 

keduanya dari detik pertama kita jadi embrio. Ingat, yang penting bukan dua diujung itu, 

melainkan proses ditengahnya” 

(Dee Lestari) 

“Jadikanlah karakter kita layaknya air, siapapun dan sampai kapanpun akan selalu dibutuhkan” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Rike Agustin (NIM: 1711210055), Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 

Majelis Taklim Aisyiyah Di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur, Skripsi Jurusan Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

 

Masyarakat pedesaan khususnya di Desa Rigangan 1 kecamatan Kelam 

Tengah Kabupaten Kaur sangat membutuhkan Pendidikan Akhlak untuk 

membenahi diri, baik dalam hubungan kepada keluarga maupun masyarakat. 

Dalam masyarakat Rigangan 1 terdapat keluarga yang mempunyai dasar agama, 

namun masih sulit untuk melakukan ibadah. Pengaruh lingkungan yang serba 

mementingkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Maka perlu 

adanya majelis taklim untuk membantu ibu- ibu membenah diri dalam hal agama 

mengingat ibu adalah pendidikan pertama untuk anak- anaknya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 

Majelis Taklim Aisyiyah Di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur. 

Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif. Bertempat di 

Majelis Taklim Aisyiyah. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Desember 

2020 sampai 03 Februari 2021. Subyek dalam penelitian ini adalah Ustazah dan 

jamaah Majelis Taklim Aisyiyah. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Data terkumpul 

kemudian dianalisa dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah menggambarkan Implementasi Pendidikan 

Akhlak yang dilakukan dalam majelis taklim Aisyiyah terutama pada ibadah 

seperti aspek sosial dan kemasyarakatan yaitu: Akhlak tolong menolong, Akhlak 

dalam Membantu Anak Yatim Piatu, Akhlak Membantu saudara keluarga dan 

kerabat, Akhlak dalam Membantu Masyarakat di Acara Aqiqah/ Khitanan, Akhlak 

dalam pelayanan jenazah, Akhlak dalam membantu anak- anak TPQ mengajar 

mengaji, Akhlak berkemasyarakatan umum (Kegiatan Isra‟ Miraj dan Maulid 

Nabi dll), Akhlak dalam bertakziah. Sebagai kesimpulan skripsi ini bahwa 

kegiatan majelis taklim sudah berjalan sesuai dengan visi- misi Muhamadiyah 

pada organisasi perempuan (Aisyiyah) meskipun masih ada beberapa masyarakat 

yang masih memiliki akhlak yang kurang baik terhadap sesama muslim. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Majelis Taklim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak adanya manusia dimuka bumi ini dengan peradabannya, maka 

sejak itu pula pada hakikatnya telah ada kegiatan pendidikan dan pengajaran.
1
 

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua orang. Pendidikan 

selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan 

masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban, 

mengembangkan masyarakat dan membuat generasi mampu berbuat bagi 

kepentingan mereka dan masyarakat. Pendidikan sebagai suatu proses 

pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya 

pikir (intelektual) maupun emosional menuju kearah tabi‟at manusia.
2
 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
3
 

Berdasarkan teori diatas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan akan 

berhasil apabila adanya suatu pembelajaran. Terutama adanya pembelajaran 

                                                             
1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 3 

2
 Basuki M. Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (STAIN) Po PRESS 

2007), hlm.142 
3
Undang- undang RI No. 14 tentang Guru dan Dosen serta Undang- undang RI nomor 20 

tentang SISDIKNAS, (Dirjen Pendidikan Islam Daperteman Agama, Jakarta, 2006), hlm.64 
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tentang pendidikan akhlak yang menepati tempat paling penting dalam 

kehidupan sebagai individu ataupun masyarakat, Sebab jatuh bangunnya 

masyarakat tergantung akhlak setiap individunya.Allah SWT. telah 

menjelaskan jelaskan didalam Kitab suci Al- Qur‟an bahwa akhlak yang baik 

akan senantiasa membawa individu ataupun masyarakat kejalan yang lebih 

baik pula. 

Akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

seperti dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Contoh yang paling tepat untuk dijadikan 

suri tauladan adalah Pribadi Rasulullah SAW. agar membentuk pribadi yang 

berakhlakul karimah. Allah SWT. berfirman yang mana dijelaskan dalam 

Surat Al-Ahzab ayat 21 berbunyi: 

                         

         

 

Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah.
4
 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa keutaamaan akhlak yang 

harus dimiliki oleh setiap muslim pada dasarnya telah dicontohkan oleh 

uswatunhasanah yaitu Nabi Muhammad SAW. Beliau adalah tauladan yang 

baik bagi kita semua yang harus di jadikan panutan dalam menjalankan 

kehidupan sehari- hari, baik dalam perkataan, perbuatan dan juga ucapan. 

                                                             
4
Departemen  Agama, Al- Quran dan Terjemahan Edisi YangDisempurnakan, (Depok: 

SABIQ, 2009), h.420 
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Pada kenyataannya keteladanan yang Rasulullah SAW. terkadang tidak 

dijadikan panutan oleh umat Islam. Mayoritas umat Islam lebih 

mementingkan kehidupan duniawi tanpa diiringi dengan akhlak yang mulia 

seperti Rasulullah SAW. Hal ini dapat dilihat dari ketidak seimbangan antara 

akhlak umat Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK). Masyarakat lebih mementingkan teknologi yang saat ini sangat 

mudah ditemukan di setiap penjuru dunia. Dampak positif dari teknologi itu 

banyak sekali, diantaranya untuk media sumber informasi, bisnis, pendidikan 

dan yang terpenting sebagai alat komunikasi tetapi IPTEK akan berdampak 

negatif apabila tidak diseimbangi dengan pendidikan akhlak mulia, contohnya 

adanya perjudian online, pencurian, penipuan, dan kurangnya bersifat 

bersosial yang menjadikan masyarakatlebih suka berhubungan dengan 

menggunakan teknologidari pada bertemu secara langsung. 

Kurangnya pendidikan dan perhatian masyarakat muslim terutama di 

Indonesia dalam memahami dampak yang akan di timbulkan oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) apabila tidak 

diiringi dengan akhlak yang baik. Oleh sebab itu banyak perilaku masyarakat 

muslim modern yang tidak sejalan dengan apa yang telah ada dalam syari‟at 

Islam, hingga pada akhirnya menimbulkan kerusakan moral dan krisis akhlak. 

Hal itu terjadi akibat adanya berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) tanpa diiringi dengan meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

agama Islam. Sehingga, masyarakat hanya terfokus dalam perkembangan 



 
 

4 
 

 

 

zaman saja dan melupakan hal penting yaitu akhlak yang dapat menyebabkan 

berbagai macam penyimbangan yang terjadi. 

Namun, pada saat ini banyak terjadi peristiwa penyimpangan yang 

dapat kita lihat disekeliling kita baik melalui media sosial, berita koran, 

majalah dantelevisi. Seperti kasus yang terjadi pada tanggal 14 Mei 2020 di 

Kaur tepatnya di Kecamatan Semidang Gumay, terjadi pencurian handphone 

oleh seorang pelajar yang masih berusia 14 tahun yang korbannya tidak lain 

adalah teman pelaku sendiri. Kejadian ini terjadi saat korban menginap 

dirumah pelaku, namun sekira pukul 01:00 pelaku mengambil handphone 

korban dengan menyembunyikan nya. Sehingga Polres Kaur berhasil 

mengamankan pelaku tersebut pada hari Jum‟at malam tanggal 3 Juli 2020 

dan dip roses secara hukum anak mengingat pelaku masih berusia 14 tahun. 

Pada kejadian ini perlu adanya perhatian dari baik individu, masyarakat 

dan terutama para orang tua. Seorang anak sangat perlu diberikan pendidikan 

sejak ia lahir dari kedua orang tua nya, orang tua lah yang bertanggung jawab 

untuk membimbing, membina, dan mengarahkan seorang anak kejalan yang 

benar. Terutama pendidikan akhlak, peristiwa diatas menunjukkan bahwa 

kurangnya pendidikan akhlak sehingga anak mencuri handphone temannya 

sendiri. Baik atau buruknya perilaku seorang anak tergantung kepada didikan 

orang tua terutama seorang ibu. 

Seorang ibu berperan penting dalam pembinaan dan pendidikan anak-

anaknya dalam keluarga. Ibu sebagai sumber kasih sayang yang memberikan 

pendidikan sifat ramah tamah, asah, asih, dan asuh kepada anaknya. Selain 
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itu, ibu sebagai pengatur kehidupan rumah tangga yang memberikan 

pendidikan berupa keterampilan- keterampilan khusus, dan sebagai 

penghubung antar individu yang dapat mendidik anak- anaknya berupa hidup 

rukun, gotong royong, toleransi serta menciptakan suasana dinamis, kreatif 

dan harmonis dan sebagai pendidik bidang emosi anak yang dapat mendidik 

anaknya berupa kepekaan daya rasa dalam memandang sesuatu, yang 

melahirkan kecerdasan emosional.
5
 Seorang ibu sebagai pendidikan utama, 

pendidikan dalam keluarga itulah yang dapat mencetak anak agar mempunyai 

kepribadian yang berakhlakul karimah yang kemudian dapat dikembangkan 

dalam lembaga-lembaga pendidikan. Pada dasarnya lembaga pendidikan 

adalah organisasi atau kelompok manusia yang memikul tanggung jawab atas 

terlaksananya pendidikan. Lembaga pendidikan dapat berbentuk pendidikan 

formal informal maupun nonformal.
6
 

Bentuk lembaga pendidikan Islam banyak sekali, salah satunya: Masjid 

(surau, mushalla), madrasah dan pondok pesantren (kuttab), pengajian dan 

penerangan Islam (majelis taklim), kursus-kursus keIslaman (training-training 

keIslaman), Musabaqah Tilawatil Qur‟an (MTQ).
7
 Dari beberapa lembaga 

pendidikan Islam tersebut peneliti memilih topik pengajian atau biasa disebut 

dengan Majelis Taklim. Menurut bahasa majelis taklim berasal dari kata 

majelis dan ta‟lim yang berarti mengajar.
8
 Sedangkan menurut istilah majelis 

                                                             
5
 Mudzakkir dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2010),  h.230 

6
 Khoriyah, Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), h.28 

7
 Mudzakkir dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2010),  h.303 

8
Amatul Jadidah dan Mufarrohah, Paradigma Pendidikan Alternatif: Majelis Taklim 

Sebagai Wadah Pendidikan Masyarakat., (Jurnal Pustaka. Ejournal.alqolam. Ac. Id, 2016),Vol. 

07, h. 27- 42. 
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taklim adalah sebuah lembaga nonformal yang dipandu oleh ustaz atau 

ustazah yang memiliki jamaah untuk mendalami ajaran Islam, serta kegiatan- 

kegiatan lainnya dengan tempat yang telah ditentukan.
9
 Dalam Undang- 

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, pasal 55, menegaskan: 

“Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakatpada 

pendidikan formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan 

sosial, dan budaya untuk kepentingan masyarakat.”
10

 

Pengajian adalah bentuk kegiatan yang melakukan interaksi antara 

jamaah dan ustaz atau ustazah yang memberikan materi dalam rangka 

pembinaan aqidah Islam serta menumbuhkan sikap sosial yang tinggi serta 

meningkatkan pengetahuan umum dan keagamaan. Karena dengan melihat 

penyimpangan yang terjadi di zaman sekarang yang mayoritas masyarakat 

jauh dari ilmu, pengetahuan akhlak, adab dan batasan-batasan hukum-hukum 

dari pada ilmu Agama. Masyarakat masih ada yang belum mengetahui fungsi 

adanya majelis-majelis tersebut untuk memberantas kebodohan-kebodahan 

dan mengurangi penyimpangan- penyimpangan akhlak yang sering terjadi 

sekarang. 

Keberadaan majelis taklim di masyarakat mempunyai peran yang 

sangat penting yaitu sebagai tempat kegiatan pengajian atau pembelajaran 

ajaran agama bagi masyarakat. Salah satunya adalah majelis taklim Aisyiyah 

yang terletak di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

Kondisi nyata di Majelis Taklim Aisyiyah Desa Rigangan 1 yang merupakan 

                                                             
9
Ibid…h. 27- 42. 

10
Undang- undang Sisdiknas, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), Pasal 12, ayat ( 5). 
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sarana bagi masyarakat untuk menimbah ilmu yang berhubungan dengan 

keagamaan, berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 

14 juni 2020 diperoleh data tentang perilaku ibu- ibu yang masih kurang 

dalam masalah ilmu agama dan ibadah, adanya penyimpangan yang terjadi 

dalam pergaulan anak, kurangnya perhatian akan pembinaan akhlak dalam 

keluarga, akhlak orang tua serta kurangnya pengetahuan tentang agama dalam 

mendidik akhlak bagi seorang anak. 

Menghadapi permasalahan itu, pembinaan agama Islam bagi keluarga 

terutama ibu- ibu sangat diperlukan untuk membentuk akhlak dalam keluarga 

nya, perangkat Desa khususnya pemuka agama meminta majelis taklim 

Aisyiyah untuk menambah beberapa kegiatan keagamaan yang bertujuan 

untuk meningkatan pengamalan ibadah kaum muslimin  terutama 

pembentukan pribadi yang akhlakul karimah. Pembinaan agama Islam dalam 

majelis taklim Aisyiyah mengandung nilai  tiga aspek pendidikan yaitu 

Motorik, kognitif, dan afektif. Aspek Motorik yaitu baca tulis Al- Qur‟an, 

Kesenian Rabana dan keterampilan kepada jamaah ibu-ibu untuk melatih skill 

dan kemampuan mereka. Aspek kognitif yaitu kegiatan Yasinan, pembacaan 

Maulid nabi, sholawat, zikir, tahlil dan pendidikan yang berhubungan dengan 

pembentukan akhlak lainnya. Sedangkan yang mengarah kepada aspek afektif 

yaitu kegiatan infaq setiap akhir pertemuan majelis yang digunakan untuk 

santunan kepada yang lebih membutuhkan, kepada anak yatim piatu atau 

lansia. Kegiatan itu salah satu cara yang dilakukan dalam bentuk praktek 
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langsung dalam membentuk akhlak masyarakat ditambah juga dengan adanya 

materi yang berikan oleh ustazah. 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 14 juni 2020 bersama ibu Lili 

salah satu jamaah majelis taklim Aisyiyah yang kebetulan rumahnya 

bersebelahan dengan penulis, mengatakan bahwa setelah adanya kegiatan 

pembinaan keagamaan, para jamaah majelis taklim Aisyiyah di desa 

Rigangan 1 mengalami perubahan yaitu meningkatnya keimanan dan 

ketaqwaan ibu- ibu dan saling menghormati sesama makhluk Allah SWT. 
11

 

Juga menambah wawasan ibu- ibu mengenai agama Islam terutama 

penanaman pendidikan akhlak agar menjadi pribadi yang lebih baik dari 

sebelumnya supaya berhasil dalam  mendidik putra- putrinya serta menjadi 

istri sholehah sesuai dengan syariat Islam. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengkaji dan mendeskripsikan bagaimana 

“Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim Aisyiyah Di 

Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya perhatian dan semangat ibu- ibu untuk mengikuti kegiatan 

Majelis Taklim. 

2. Masih kurangnya perhatian pendidikan Akhlak dalam keluarga 

3. Masih kurangnya pengetahuan ibu- ibu tentang pengetahuan agama. 

4. Masih kurangnya pengetahuan ibu- ibu dalam masalah ibadah. 

                                                             
11

 L. Wawancara dengan Jamaah Majelis Taklim Aisyiyah di Desa Rigangan 1 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur, Jumat, 14 Juni 2020 
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5. Kurangnya motivasi ibu- ibu untuk mengenal ajaran Islam sehingga 

banyak yang tidak hadir. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan terlalu luasnya pembahasan 

yang akan diteliti, maka peneliti membatasi batasan masalahnya yaitu: 

Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Majelis Taklim Aisyiyah di Desa 

Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah: Bagaimana Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim 

Aisyiyah di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Implementasi pendidikan akhlak Dalam Majelis Taklim Aisyiyah Di Desa 

Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari beberapa uraian diatas, maka penelitian yang akan dilakukan ini 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan baik bagi masyarakat akademis pada khususnya dan 

masyarakat umum pada umumnya. 
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b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan wawasan dan pengetahuan bagi penulis secara khusus dan 

masyarakat pada umumnya, serta dapat memberikan khasanah 

keilmuan baru dalam bidang pendidikan Islam. 

c. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk penelitian 

berikutnya. Khususnya peneliti yang ingin mengkaji tentang 

pembelajaran pendidikan akhlak secara lebih dalam di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Orang Tua 

Sebagai sumber informasi dalam mendidik anak. Jika pemahaman 

pendidikan akhlak orang tua baik maka perilakunya anak akan baik, 

begitu sebaliknya jika pemahaman pendidikan akhlak orang tua 

kurang maka perilakunya kurang baik atau bisa terjadi kenakalan 

pergaulan anaknya. 

b. Bagi Keluarga 

Hasil penelitian  ini sangat bermanfaat bagi keluarga karena keluarga 

terutama ibu memiliki peran yang sangat penting terhadap 

pendidikan akhlak untuk putra- putri dan keluarga nya sehingga 

dapat berpengaruh positif terhadap keluarga itu sendiri. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan yang baik dengan 

adanya informasi yang diperoleh sehingga bisa dijadikan umpan 
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balik dan sebagai bahan kajian bersama untuk meningkatkan 

pendidikan akhlak pada masyarakat. 

 

d. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan 

dan pengetahuan untuk penulis dalam mempelajari dan memahami 

bahwa penanaman nilai- nilai Islam dibutuhkan sejak dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga berdampak 

baik pada perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.
12

 

Secara sederhana implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan.Implementasi merupakan kegiatan yang saling menyesuaikan juga 

di kemukakan oleh Mclaughlin. Pengertian yang lain dikemukakan oleh 

Schubert bahwa implementasi merupakan sistem rekayasa. Pengertian- 

pengertian ini memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara pada 

aktivitas, adanya proses, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan 

mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara bersungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
13

 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

sempurna. Jadi, implementasi  adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.Berikut ini 

adalah beberapa pengertian tentang implementasi menurut para ahli. Menurut 

                                                             

12
 Oemar Hamalik, Dasar- dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007, h. 237. 
13

Syafrudin Nurdin dan Basyuruddin Usman, Guru Profesial dan Implementasi 

Kurikulum, (Jakarta: Ciputat, 2003), h. 70. 
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Nurdin Usman Implementasi adalah “bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan 

atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”.
14

 

Menurut Hanifah yang telah dikutip oleh Harsomo telah mengemukakan 

pendapatnya Implementasi adalah “suatu proses untuk melaksanakan kegiatan 

menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam administrasi”.
15

 

Berdasarkan pengertian- pengertian di atas, dapat di pahami bahwa kata 

implementasi adalah suatu proses, suatu aktivitas terencana yang dilakukan 

secara sungguh- sungguh dan terencana berdasarkan acuan norma tertentu 

untuk mentransfer ide atau gagasan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

2. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Secara etimologi, istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal 

dari kata “didik” dengan memberinya awalan “pe‟ dan akhiran “kan”, 

mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan 

ini semula berasal dari bahasa Yunani, “paedagogie”, yang berarti bimbingan 

yang diberikan kepada anak, istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau 

bimbingan. Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan 

atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap peserta didik oleh 

orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya 

pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang 

                                                             
14

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Insan Media, 

2002), h. 70. 
15

Harsono, Implementasi Kebijakan dan Politik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), h. 67. 
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agar mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 

mental.
16

 

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi 

manusia, aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara 

bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada 

optimalisasi perkembangan/ pertumbuhan, baru dapat tercapai bila mana 

berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan 

atau pertumbuhannya.
17

 Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
18

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan 

adalah kebutuhan bagi setiap manusia, pendidikan suatu proses belajar 

mengajar yang mengandung ilmu pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan. 

Pendidikan berperan sangat penting bagi setiap manusia karena fungsi dari 

pendidikan itu sendiri adalah untuk  keberlangsungan kehidupan manusia. 

Selanjutnya akhlak, kata“akhlak” menurut bahasa berasal dari bahasa Arab, 

yaitu jama‟ dari kata “khuluqun” yang secara linguistic diartikan dengan budi 

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata karma, sopan santun, adab dan 

tindakan. Kata “akhlak” juga berasal dari kata “Khalaqa” atau “khalqun”, 

artinya kejadian, serta erat  hubungannya dengan “khaliq”, artinya 

menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata ”al- 

                                                             
16

 Ramayulis, Dasar- dasar Kependidikan, (… ), h.15 
17

 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islamí, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.12 
18

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan islam, ( Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 2 
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khaliq”, artinya pencipta dan “Makhluq”, artinya yang diciptakan.
19

 

Sedangkan secara istilah makna akhlak adalah tata cara pergaulan atau 

bagaimana seorang hamba berhubungan dengan Allah sebagai Khaliknya, dan 

bagaimana seorang hamba bergaul dengan sesama manusia lainnya.
20

 

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

penddidikan akhlak adalah usaha membina dan mengembangkan pribadi 

manusia, untuk membentuk budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, 

tata karma, sopan santun, adab dan tindakan yang lebih baik. 

b. Sumber Dasar Pendidikan Akhlak 

Akhlak merupakan cermin dari pada umat Islam yang tentu saja 

mempunyai dasar, dan dasar inilah yang harus dihayati dan diamalkan agar 

terciptanya akhlak yang mulia. Dasar pokok Akhlak dalam Islam adalah Al-

Qur‟an dan Sunnah. 

1) Al-Qur‟an 

Sebagai dasar akhlak Al-Qur‟an menjelaskan kriteria baik buruknya suatu 

perbuatan dan mengatur pola hidup manusia secara keseluruhan. Al-Qur‟an 

sebagai sumber akhlak bagi kaum muslimin yang taat tidak akan keluar dari 

rel-rel yang telah ditentukan olehnya.
21

 Firman Allah dalam Surat Al-Ahzab 

ayat 21 menyatakan: 

                                                             
19

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

h. 13  
20

 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Muslim, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 8 
21

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada,  2013), h.100 
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                         

         

 

Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
22

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa pada diri Nabi Muhammad SAW. terdapat 

contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam membentuk pribadi 

yang berakhlak mulia karena Nabi selalu mempedomani Al-Qur‟an. Dengan, 

demikian segala bentuk perilaku manusia yang menyatakan dirinya muslim 

hendaknya dapat merealisasikan kedua sumber tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Al- Qur‟an adalah sumber utama dan air mata memancarkan ajaran Islam, 

hukum- hukum Islam yang mengandung serangkaian pengetahuan tentang 

akidah, pokok- pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber yang 

aslinya ada di dalam Al- Qur‟an.
23

 Diantaranya: 

                         

                

Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 

yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 

(Q.S Al- Israa/17: 9)
24

 

 

                                                             
22

 Departemen agama, Al- Quran dan Terjemahan Edisi YangDisempurnakan, (Depok: 

SABIQ, 2009), h.420 
23

 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, 2010), h.31- 32 
24

 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2010), 

h.283 
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Berdasarkan ayat diatas menunjukkan bahwa didalam Al- Qur‟an terdapat 

banyak ayat- ayat yang mengandung pokok- pokok akidah keagamaan, 

terutama akhlak dan prinsip- prinsip perbuatan. 

2) Al-Hadist 

Dalam ayat Al-Qur‟an telah diberikan penegasan bahwa Rasulullah 

merupakan contoh yang layak ditiru dalam segi sisi kehidupannya.Disamping 

itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada satu sisi gelap pun 

yang ada pada diri Rasulullah, karena semua isi kehidupan dapat ditiru dan di 

teladani. 

c. Macam-macam Akhlak 

Secara umum akhlak terdiri atas dua macam, yaitu sebagai berikut:  

1) Akhlak terpuji atau akhlak Mahmudah 

Akhlak terpuji adalah akhlak yang dikehendaki leh Allah SWT. dan 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dapat diartikan sebagai akhlak 

orang- orang yang beriman dan bertakwa kepada allah SWT.
25

 Diantara 

beberapa ciri- ciri yang tergolong dalam akhlak mahmudah adalah:
26

 

a) Al- Amanah (setia, jujur dan dapat dipercaya) 

b) Al- Sidq (benar dan jujur) 

c) Al- Adl‟(adil) 

d) Al- „Afw (pemaaf) 

e) Al- Alifah (disenangi) 

                                                             
25

Beni Ahmad Saebani dan Abdul hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

h. 199 
26

Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi Seorang MuslinBerakhlak Muslim, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 33 
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f) Al- Wafa‟ (menepati janji) 

g) Al- Irafah (memelihara diri) 

h) Al- Haya‟ (malu) 

i) Al- Syaja‟ah (berani) 

j) Al- Quwwah (kuat) dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa akhlak mahmudah 

adalah segala budi pekerti, tingkah laku atau perangai baik yang ditimbulkan 

oleh manusia itu sendiri tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan. Dimana 

orang- orang yang terpuji selalu memulai setiap perilaku atau tindakan dengan 

membaca Bismillah dan bertekad hanya untuk beribadah dan meminta 

pertolongan hanya kepada Allah SWT. 

2) Akhlak tercela atau akhlak Madzmumah 

Akhlak mazmumah adalah akhlak yang jahat dan perbuatan yang keji 

tanpa mengenal halal dan haram, serta tidak berperi kemanusiaan, akhlak 

mazmumah adalah racun yang membunuh dan membinasakan manusia, 

menjauhkan mereka dengan Allah SWT. dan sebaliknya mendekatkan mereka 

dengan neraka. 

Diantara sifat- sifat atau akhlak yang dapat digolongkan dengan akhlak 

mazmumah adalah seabagai berikut: 

a) Ananiah (egois) 

b) Al- baghyu (pelacur) 

c) Al- Bukhl (kikir) 

d) Al- Buhtan (dusta) 
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e) Al- Hamr (peminum khamar) 

f) Al- Jubn (pengecut) 

g) Al- Ghazzab (pemarah) 

h) Al- Ghibah (mengupat) 

i) An- Namimah (adu domba) 

j) Al- Hasad (dengki).
27

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 

mazmumah adalah segala perbuatan atau perilaku yang mengarah kepada hal- 

hal yang merugikan  diri sendiri bahkan orang lain karena lebih 

mengutamakan keinginan nafsu. Akhlak mazmumah sangat dibenci oleh Allah 

SWT. sebagaimana akhlak orang- orang kafir, musyrik , dan munafik. 

d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Menurut Hidayat dalam Islam, akhlak (perilaku) manusia tidak 

dibatasi pada perilaku sosial, namun juga menyangkut kepada seluruh ruang 

lingkup kehidupan manusia.
28

 Ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi: 

1. Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak terhadap Allah SWT adalah mencintai-nya, mensyukuri nikmat-

Nya, malu kepadanya untuk berbuat maksiat selalu bertaubat bertawakal takut 

akan adzab nya dan senantiasa berharap akan rahmat-Nya. 

2. Akhlak kepada Rasulullah SAW 

Akhlak seorang muslim terhadap Rasulullah adalah tingkah laku atau 

perbuatan yang dilakukan oleh seorang muslim untuk meneladani sifat-sifat 
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 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Muslim…, 
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Rasul dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-harinya agar selalu 

mengamalkan akhlak terpuji dalam kehidupannya. 

3. Akhlak terhadap lawan jenis 

Pergaulan ikhwan dan akhwat hendaknya menjadikan aspek rohani 

sebagai landasan hukum dan syari‟at sebagai tolak ukur yang didalamnya 

terdapat hukum yang mampu menciptakan nilai-nilai akhlak yang luhur. Adab 

pergaulan kepada lawan jenis dan dalil-dalilnya. Dibawah ini diuraikan 

beberapa aturan Islam yang berkaitan dengan masalah pergaulan antar lawan 

jenis, antara lain: 

a) Menjaga pandangan 

b) Menutup aurat secara sempurna 

c) Bagi wanita tidak melembutan suara dihadapan laki-laki bukan mahram 

d) Dilarang bagi wanita berpergian sendirian tanpa mahramnya sejauh 

perjalanan satu hari. 

e) Dilarang berkhalwat 

f) Laki-laki dilarang berhias menyerupai perempuan, juga sebaliknya 

4. Akhlak terhadap lingkungan 

a) Berbuat baik kepada tetangganya 

b) Suka menolong orang lain 

c) Menjadikan masyarakat sebagai lapangan dakwah dan aktualisasi nilai-

nilai keIslaman 

d) Berperan aktif dan mempunyai nilai positif (bermanfaat) bagi 

masyarakat 
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e) Memelihara keseimbangan kehidupan 

f) Memanfaatkan alam sesuai dengan kebutuhan 

g) Memperbaiki kerusakan alam 

e. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan pendidikan akhlak itu dimaksudkan untuk menyelamatkan 

manusia dan kualitas hidupnya agar kehidupan itu berjalan sesuai dengan 

relnya dan terjauh dari kehancuran. Bila manusia itu mengerti akan tujuannya 

diturunkanya ia kedunia sebagai khalifah dimuka bumi, maka ia akan 

berusaha keras agar selalu mempertahankan perilaku baiknya karena pada 

dasarnya tujuan akhir manusia itu adalah mencapai surga dan terhindar dari 

neraka.
29

 

Pendidikan akhlak mempunyai tujuan untuk mewujudkan generasi 

muda yang berakhlakul karimah, sehingga dapat menjalin hubungan yang 

harmonis antara dirinya dengan Tuhan, dirinya sendiri, sesama muslim, 

sesama manusia dan alam.
30

 Tujuan tersebut tercantum dalam UU No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan, bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
31

 

Semua ini akan didapat jika manusia itu memiliki ilmunya, semua 

yang berilmu dan diterapkan secara syar‟i, secara sadar akan keberadaan 

didunia itu mengemban tugas kekhalifahan maka orang berilmu diharapkan 

untuk menularkan, mengajarkan, memberi tauladan akhlak yang baik itu 

kepada sesama manusia, agar terhindar dari kehancuran karena akhlak 

madzmumahnya. 

f. Materi pendidikan Akhlak 

Materi Pendidikan Akhlak menurut Amin ada 3 yakni: 

1) Sikap benar (Al-shidq) 

Benar adalah memberikan informasi kepada orang lain berdasar keyakinan 

akan kebenaran yang dikandungnya. Informasi ini tentu tidak hanya dengan 

bahasa verbal, seperti nasehat, pemberitahuan namun juga melalui tindakan 

dan bahasa isyarat tertentu. Kebenaran adalah menginformasikan sesuatu 

sesuai dengan kenyataan, mengarah kepada cara berfikir yang positif („aql 

mujib). 

2) Keberanian atau al-syaja‟ah 

Amin mengatakan keberanian adalah sikap konsisten untuk meraih apa 

yang dibutuhkan walaupun harus menghadapi berbagi kesulitan dan 
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kesusahan. Seseorang yang selalu berbuat dalam kedudukannya sebaik apa 

yang dilakukannya.
32

 

3) Zuhud/ Perwira (Mengekang Hawa Nafsu) 

Dilihat dari maksudnya, zuhud terbagi menjadi tiga tingkatan. Pertama 

(terendah), menjauhkan dunia ini agar terhindar dari hukuman di akhirat. 

Kedua, menjauhi dunia agar terhindar dengan menimbang imbalan diakhirat. 

Ketiga (tertinggi), mengucilkan dunia bukan karena takut atau karena 

berharap, tetapi karena cinta kepada Allah SWT.
33

 

g. Metode Pendidikan Akhlak 

Metode yang efektif untuk proses pendidikan akhlak adalah: 

1) Pendidikan keteladanan 

Ternyata keteladanan itu lah hal yang paling influentif yang paling 

meyakinkan keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk anak 

secara moral, spiritual. Pendidik, tak hanya sebatas guru dilingkungan 

sekolah, bisa orangtua, orang-orang disekitar anak, karena pada dasarnya 

seorang anak dilahirkaan sebagai peniru orang-orang yang ada 

disekitarnya. Metode ini sangat penting karena merupakan kawasan efektif 

yang terwujud dalam bentuk tingkah laku (behavioral). 

2) Pendidikan dengan lingkungan 

Tak bisa dipungkiri jika lingkungan banyak berperan dalam 

pembentukan karakter anak, sebaiknya orang tua menyediakan lingkungan 

untuk anaknya yang sehat segi kenyamanan akal, budi, badan dan 
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Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, 2010), h.200. 



 
 

24 
 

 

 

akhlakanya. Keutamaan budi pekerti, spiritual dan agama yang lurus sangat 

berperan dalam membentuk akhlak. 

3) Pendidikan dengan pemberian perhatian dan hukuman 

Hak setiap anak adalah mendapatkan perhatian yang penuh dari orang 

tuanya, perhatian ini sebagai bekal terbaik sebagai anak berakhlaq dan 

bermoral yang utama. Tak terbayangkan anak tidak memperoleh haknya 

secara benar, maka yang akan terjadi degradasi moral karena panutannya 

yang kurang optimal atau baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa Metode 

hukuman ini memang diperlukan hanya sebatas pendidikan dan proses 

yang seharusnya saja. Hukuman ini juga diperlukan agar anak bisa terarah 

dengan baik. 

4) Metode Targhib dan Tarhib 

Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang 

disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang 

dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah 

SWT .Akan tetapi keduanya mempunyai titik tekan yang berbeda. Targhib 

agar melakukan kebaikan yang diperintahkan Allah SWT, sedangkan 

targhib agar menjauhi perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT.
34
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3. Majelis Taklim 

a. Pengertian Majelis Taklim 

Secara etimologi majelis taklim bersumber dari bahasa Arab, 

mengakar dari dua kata yaitu majelis yang berarti (tempat) dan Taklim yang 

berarti pengajaran yang berarti tempat pengajaran. Sedangkan menurut 

terminologis majelis taklim mempunyai arti sebuah lembaga pendidikan non 

formal yang diarahkan oleh ustadz atau ustadzah dimana lembaga ini 

mempunyai jamaah untuk menyelami ajaran agama Islam serta aktivitas- 

aktivitas yang berguna lainnya dengan tempat yang sudah ditentukan.
35

 

Dalam pengertian lain, majelis taklim merupakan badan pendidikan 

non formal yang berada di tengah masyarakat dimana eksistensinya mampu 

menimbulkan banyak manfaat pada sisi keagamaan, serta dengan 

pengajarannya mengenai keagamaan ini mampu memberikan sumbangsih 

dalam memenuhi kebutuhan ruhiyah serta pengetahuan keislaman 

masyarakat.
36

 

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka penulis 

menyimpulkanbahwa majelis taklim adalah sarana pendidikan non formal 

yang terdapat di masyarakat dalam sebuah perkumpulan yang lebih dikenal 

dengan pengajian yang berisi dengan kajian-kajian tentang keIslaman yang 

dilaksanakan secara berkala dan teratur yang di ikuti oleh jamaah untuk 
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meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.dan akhlak mulia 

bagi jamaahnya. 

b. Fungsi Majelis Taklim 

Mengenai fungsi dan peran Majelis Taklim, tidak lepas dari 

kedudukanya sebagai alat dan sekaligus media pembinaan kesadaran 

beragama. Sifat yang tidak terlalu ketat dan mengikat menjadikan Majelis 

Taklim sebagai wadah dakwah Islam yang cukup efektif dan efisien dalam 

penyebaran ajaran Islam, sehingga dapat dikatakan keberadaan Majelis 

Taklim amat penting. Adapun fungsi dari lembaga dakwah ini sebagai 

berikut: 

1) Tempat belajar- mengajar 

Majelis taklim dapat berfungsi sebagai tempat belajar mengajar umat 

Islam, khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam. 

2) Lembaga pendidikan dan keterampilan 

Majelis taklim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan 

keterampilan bagi kaum perempuan dalam masyarakat yang berhubungan, 

antara lain dengan masalah pengembangan kepribadian, serta pembinaan 

keluarga dan rumah tangga sakinah mawaddah warahmah. 

3) Wadah berkegiatan dan berkreativitas 

Majelis taklim juga berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan 

berkreativitas bagi kaum perempuaan. Antara lain dalam berorganisasi, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pasalnya wanita muslimah juga 
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mempunyai tugas seperti laki- laki sebagai pengemban risalah dalam 

kehidupan ini. Jadi mereka pun harus bersifat sosial dan aktif dalam 

masyarakat serta dapat memberi warna kehidupan mereka sendiri.
37

 

4) Pusat pembinaan dan pengembangan 

Majelis taklim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan 

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia kaum 

perempuan dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial, dan 

politik yang sesuai dengan kodratnya. 

5) Jaringan komunikasi, Ukhuwah, dan Silaturahmi 

Majelis taklim juga berfungsi sebagai jaringan komunikasi, ukhuwah, 

dan silaturahim antar sesama kaum perempuan, antara lain dalam 

membangun masyarakat dan tatanan kehidupan yang Islami. Melalui 

lembaga ini diharapkan mereka dapat memperkokoh ukhuwah, mempererat 

silaturahmi dan saling komunikasi. 

c. Tujuan Majelis Taklim 

Tujuan adalah suatu hal yang penting dalam suatu usaha, ia dapat 

dijadikan tolak ukur keberhasilan dari pencapaian suatu usaha yang dilakukan 

oleh manusia, baik usaha mandiri maupun selalui suatu wadah dalam usaha 

bersama. Majelis taklim merupakan suatu lembaga yang juga mempunyai 

tujuan yang jelas sebagai lembaga pendidikan dalam lingkup pengajaran 

agama Islam. Adapun tujuan majelis taklim adalah mencetak insan Kamil 

                                                             
37

 Mohammad Ali, Kepribadian Wanita Muslimah,h. 256. 



 
 

28 
 

 

 

yaitu manusia yang sempurna dalam pandangan Allah SWT. serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai keagamaan Islam. 

Mengenai hal yang menjadi tujuan majelis taklim, mungkin rumusnya 

bermacam-macam. Tuti Alawiyah merumuskan bahwa tujuan majelis taklim 

dari segi fungsi, yaitu: pertama berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan 

majelis taklim adalah menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan 

mendorong pengalaman agama. Kedua, berfungsi sebagai tempat kontak 

sosial, maka tujuannya adalah silaturahmi. Ketiga, berfungsi mewujudkan 

minat sosial, maka tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan 

kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan jamaahnya. 

Penulis mengambil kesimpulan bawa tujuan dari majelis taklim adalah 

suatu wadah dimana jamaah dapat mendapatkan ilmu dalam suatu lembaga 

non formal untuk menambah pengetahuan meningkatkan amal, silaturahmi 

antar jamaah dan masyarakat untuk melakukan tujuan dakwah dikalangan 

umat Islam. 

d. Perkembangan Majelis Taklim 

Majelis taklim merupakan lembaga Islam tertua yang masih ada di 

masyarakat. Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan non formal yang 

mampu diterima dikalangan masyarakat baik di perkotaan maupun di 

pedesaan. Majelis taklim ini tidak terlepas dari perjalanan dakwah Islamiah 

sejak awal, yang dimulai saat Rasulullah SAW, mengadakan kegiatan kajian 

dan pengajian di rumah Argam bin Abil Argam (Baitul Argam), yang 
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dilaksanakan secara sembunyi- sembunyi ketika beliau masih berada di 

Mekkah. 

Pada saat itu Rasulullah SAW. sudah berhasil mengislamkan beberapa 

orang perempuan, selain istrinya sendiri Khadijah binti Khuwailid ra Ini 

artinya dalam pengajian yang diadakan oleh Rasulullah SAW. itu sudah ada 

jamaah dari kaum Muslimah. Ketika itu, jamaah pengajian masih bercampur 

dan menyatu antara kaum laki- laki dan perempuan, dimana kaum laki- 

lakinya adalah Abu Bakar Siddiq, Ali bin Abi Thalib, dan Zaid bin Haritsah. 

Adanya kegiatan pengajian di Baitul Argam ini menjadi model dan 

inspirasi berdirinya pengajian dan majelis taklim yang pertama kali dan 

umumnya didirikan di rumah- rumah ustadz dan ustadzah atau pengurusnya. 

Hanya bedanya, jika pada zaman Rasulullah SAW. jamaah majelis taklim 

terdiri atas laki- laki dan perempuan, namun sekarang sebagian besar 

jamaahnya adalah kaum Muslimah, khususnya kaum ibu- ibu. Bila jamaahnya 

bersifat campuran laki- laki dan perempuan, kegiatan ini lebih dikenal dan 

dinamakan sebagai pengajian umum. 

e. Peran Majelis Taklim 

Secara strategis majelis taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh 

yang Islami coraknya yang berperan sentral pada pembinaan dan peningkatan 

pada kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran Islam. Disamping itu 

guna menyadarkan umat Islam dalam rangka menghayati dan mengamalkan 

ajaran agamannya yang kontekstual kepada lingkungan hidup sosial budaya 
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dan alam sekitar mereka, sehingga dapat menjadikan umat Islam sebagai 

umatan washatan yang meneladani kelompok umat lain. 

Penulis menyimpulkan peran majelis taklim yaitu membentengi para 

jamaah agar sesuai dengan kaidah keagama Islaman untuk meningkatkan 

kualitas hidup secara keseluruhan baik dhohir maupun batin dengan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT. 

B. Penelitian Terdahulu 

Skripsi yang ditulis Marfuah Program studi Pendidikan Agama islam, 

Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Jakarta, yang berjudul tentang 

Implementasi Pendidikan Akhlak Remaja Melalui Majelis Taklim Al- Berkah 

dimana penelitian ini membahas tentang akhlak dan budi pekerti serta nilai- 

nilai akhlak pada generasi muda. Sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah penulis meneliti tentang Implementasi Pendidikan Akhlak 

Dalam Majelis Taklim Aisyiyah Di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam 

Tengah Kabupaten Kaur. Persamaan penelitian ini dengan yang akan penulis 

lakukan yaitu sama- sama membahas tentang implementasi pendidikan 

akhlak.
38

 

Skripsi yang di tulis Iis istiqomah (2015), program studi pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah, IAIN Cirebon yang berjudul tentang 

Pengaruh Keagamaan Majelis Taklim Baitul Amanah terhadap Pembentukan 

akhlak Jamaah Remaja Usia 13-15 Tahun Di desa Kendal. Penelitian tersebut 

membahas tentang pengaruh kegiatan keagamaan remaja usia 13-15 Tahun. 
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Sedangkan peneliti yang akan lakukan adalah meneliti tentang Implementasi 

Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim. Persamaan penelitian ini dengan 

peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang pembentukan akhlak 

dalam Majelis Taklim.
39

 

C. Kerangka Berfikir 

Ditinjau dari perkembangan manusia secara luas, pendidikan pada 

dasarnya tidak terbatas pada aspek tertentu. Pendidikan akan selalu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dalam pendidikan 

Islam, pendidikan berlangsung seumur hidup yang dimulai dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Sesuai dengan lembaga pendidikan formal 

dan non formal. Dimana pendidikan non formal merupakan pendidikan 

masyarakat yang luas, khususnya dalam lingkungan masyarakat yang 

memiliki peranan dan tanggung jawab terhadap Islam bagi anggota 

masyarakat. Masyarakat biasanya menyediakan fasilitas untuk melakukan 

pendidikan terhadap masyarakat. 

Kegiatan yang ada dalam majelis taklim Aisyiyah memiliki nilai 

pendidikan akhlak yang mempengaruhi sikap jamaahnya terhadap lingkungan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula dalam lingkungan 

masyarakat umum, khususnya pada lingkungan Desa Rigangan 1 Kecamatan 

Kelam Tengah Kabupaten Kaur  masyarakatnya sangat mendukung adanya 

majelis taklim. Majelis taklim adalah sebuah lembaga nonformal yang 

dipandu oleh ustaz atau ustazah yang memiliki jamaah untuk mendalami 
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ajaran Islam, serta kegiatan- kegiatan lainnya dengan tempat yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu majelis taklim sangat diperlukan untuk 

terlaksananya penyelenggaraan pendidikan akhlak, guna membantu membina 

mental dan moral masyarakat, yang diharapkan dapat menjadi masyarakat 

yang Islami atau paling tidak mengantisipasi dampak negatif dari 

pengaruhnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

maju. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalalm penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim Aisyiyah 

di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur  

 

Implementasi: 

Suatu proses pelaksanaan, penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. 

 

Pendidikan Akhlak 

Usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia, 

untuk membentuk budi pekerti, perangai, tingkah laku 

atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan tindakan 

yang lebih baik. Dalam aspek: 

1. Rohaniah 

2. Jasmaniah 

 

Majelis Taklim Aisyiyah 

Sarana pendidikan non formal yang terdapat di 

masyarakat dalam sebuah perkumpulan yang lebih 

dikenal dengan pengajian yang berisi dengan kajian-

kajian tentang keIslaman yang dilaksanakan secara 

berkala dan teratur di ikuti oleh jamaah untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT. dan akhlak mulia bagi jamaahnya 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 

(descriptive research) yaitu penelitian yang berusaha mengungkapkan dengan 

menginterpretasikan fenomena yang tengah berkembang.
40

 Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Kualitatif (Qualitative Research). Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang 

digunakan adalah wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai deskripsi wilayah penelitian, observasi guna untuk mendapatkan 

hasil penelitian peneliti, dan dokumentasi yang digunakan sebagai fakta 

adanya penelitian.
41

 Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Pendidikan 

Akhlak dalam Kegiatan Majelis Taklim. Sesuai dengan fokus penelitian, 

maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  karena yang ingin 

diketahui dalam penelitian ini adalah proses Implementasi Pendidikan Akhlak 

Dalam Majelis Taklim Aisyiyah di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam 

Tengah Kabupaten Kaur. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Taklim Aisyiyah yang ada di 

Desa Rigangan 1, Kecamatan Kelam Tengah, Kabupaten Kaur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020, mulai pada 

tanggal 25 Desember 2020 s/d 3 Februari untuk observasi awalnya sampai 

dengan tahap terakhir. 

C. Subyek dan Informan 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 

penelitian.Sesuai dengan permasalahan dan faktor penelitian maka 

subyek penelitian ini adalah Ustazah, dan jamaah Majelis Taklim 

Aisyiyah di desa Rigangan 1. 

2. Informan penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang yang 

memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 

oleh peneliti.Informan dalam penelitian ini adalah pengurus majelis 

taklim Aisyiyah (ketua, imam, bendahara dan sekretaris). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara- cara tertentu atau tknik- 

teknik tertentu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Penelitian 
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harus menjelaskan dalam desain dan laporan hasil penelitiannya tentang cara- 

cara atau teknik- teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitiannya.
42

 Sesuai dengan tahapan penelitian kualitatif, instrument utama 

adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
43

 Pada tahap pengumpulan data ini, 

peneliti menggunakan teknik: 

1. Observasi  

Observasi (observation)atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
44

 Observasi digunakan 

untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menjadi partisipan dan 

sistematis terhadap objek-objek yang diteliti dengan cara mendatangi 

secara langsung lokasi penelitian yaitu Majelis Taklim Aisyiyah di desa 

Rigangan 1. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

motivasi.
45

 Wawancara dalam penelitian ini adalah sebuah proses 
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interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas 

dasarketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan 

mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dengan cara mencari data yang berkenaan 

dengan peneliti melalui catatan kabar, prasasti, notulen, dan lain- lain. 

Jadi, teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah mencari data- 

data yang diperlukan dengan cara menyelidiki benda- benda tertulis.
46

 

Metode ini peneliti gunakan guna memperoleh data yang bersumber dari 

dokumen, baik berupa dokumen pribadi ataupun resmi yang bisa peneliti 

peroleh dari lapangan yaitu Majelis taklim Aisyiyah di Desa Rigangan 1 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data penulis menggunakan Triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Penulis akan 

mengumpulkan data dari beberapa gabungan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi untuk mencari kebenaran tentang berbagai fenomena.
47

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa triangulasi yang 

digunakan yaitu triangulasi sumber, membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang didapat dengan jalan mengambil 

jawaban dari satu pertanyaan dengan melibatkan beberapa sumber informasi, 
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dengan berbagai cara dan berbagai waktu, dalam pengertian mudah adalah 

untuk menguatkan kebenaran data yang didapat dari informan satu 

apakahsama dengan informan yang lainnya atau mungkin dapat menguatkan 

atau melemahkan data atau informasi yang di terima. Sedangkan triangulasi 

metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian sebuah 

masalah perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian dalam 

penelitian ini menggunkan metode observasi wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 

membandingkan data yang di peroleh melalui ketiga metode tersebut untuk 

memastikan data-data yang tidak saling bertentangan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan  bahan- 

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temanya dapat 

diinformasikan data, menggambarkannya kedalam unit- unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan memuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
48

 

Teknik analisis data ini menggunakan konsep yang diberikan Miles 

dan Huberman dan Spradly. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan interaktif dan berlangsung 

secara terus- menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, 
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dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, meliputi data 

Reduction, data display, dan conclusion.
49

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, mencaritema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di reduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti 

melakukan pengumpulan selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
50

 

Mereduksi berarti merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data (data display) adalah penyajian dta dalam bentuk 

uraian singkat, bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal 

ini, Miles dan Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan Mendisplay data, maka akan mempermudah 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya dan 

berdasarkan yang dipahami tersebut.
51

 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya ialah peneliti 

mendisplay data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

                                                             
49

Ibid, …h. 19 
50

 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 338. 
51

Ibid, …h. 341 



 
 

40 
 

 

 

bagan, hubungan antar kategori dan lain sebagainya. Dengan tujuan akan 

memudahkan bagi penulis untuk memahami apa yang tejadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami 

tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (conclusing drawing atau verifikacation) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti- bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka  

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
52
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Gambaran Umum Majelis Taklim Aisyiyah 

a. Sejarah Singkat Majelis Taklim Aisyiyah 

Sebelum mendirikan majelis taklim Aisyiyah, Ibu Risana selaku 

pengurus dan ketua pertama majelis taklim memiliki keinginan untuk 

membuat majelis taklim yang ada di desa rigangan  1 sendiri terkhusus 

dari keinginan dan semangat ibu- ibu disekitar Musala yang dijadikan 

tempat untuk ibu- ibu pengajian setiap hari jumat sesudah salat zuhur 

berjamaah. Pada tahun 1989 majelis taklim Aisyiyah ini telah resmi 

berdiri sebagai salah satu organisasi perempuan persyarikatan 

Muhammadiyah, yang merupakan gerakan Islam dakwah amar Makruf 

Nahi Mungkar. Seiring berjalannya waktu pada tahun 2002 majelis 

taklim Aisyiyah ini dipanggil dan diayumi atas program pemerintah 

yang mewajibkan setiap desa harus memiliki majelis taklim. Namun 

pada tahun 2017 ibu Risana selaku pengurus dan ketua di majelis taklim 

Aisyiyah meninggal dunia, dengan demikian masyarakat 

mempercayakan tugas sebagai pengurus serta ketua majelis taklim 

aisyiyah kepada ibu Rajeti Masda dan sampai saat ini masih mengemban  

tugas tersebut.
53
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Pada awal ibu Rajeti mengemban tugas tahun 2017 sebagai 

pengurus serta ketua di majelis taklim  Aisyiyah, pengajian rutinan 

hanya dilakukan setiap hari jum‟at selepas sholat dzuhur berjamaah di 

Musala, tetapi ibu- ibu berfikir kalau pengajian hanya setiap hari jumat 

dirasa waktu yang sangat lama bagi ibu- ibu untuk menimbah ilmu 

dalam setiap minggunya, jadi ibu- ibu pengajian membuat kebijakan 

bahwa setiap minggu itu dilakukan 2 kali pengajian yaitu setiap malam 

senin sesudah Isya dan juga hari jumat sehabis sholat zuhur ditambah 

lagi perangkat Desa khususnya pemuka agama meminta majelis taklim 

untuk menambah beberapa kegiatan tentang keagamaan yang bertujuan 

untuk meningkatan pengamalan ibadah kaum muslimin (ibu-ibu).
54

 

Kegiatan pertama diadakan saat ibu Rajeti menjabat sebagai 

ketua pengurus di majelis taklim Asiyiyah tahun 2017 adalah kegiatan 

pengajian, belajar membaca doa pembuka dan penutup majelis, belajar 

salat bersama dan juga kegiatan menabuh rebana. Setelah adanya 

pembinaan di majelis taklim Aisyiyah di desa Rigangan 1 mengalami 

perubahan sedikit demi sedikit mengenai keimanan dan ketaqwaan, ibu- 

ibu menjadi tahu bagaimana perkembangan agama Islam, pentingnya 

mempererat silaturahmi dan menambah pengetahuan agama Islam dalam 

mendidik putra- putrinya serta menjadi istri sholehah sebagaimana yang 

sesuai dengan syariat Islam. Aktivitas majelis taklim Aisyiyah pada saat 
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awal ia menjadi ketua pengurus majelis taklim belum terstruktur seperti 

saat ini.
55

 

Setiap hari- haribesar Islam misalnya memperingati maulid nabi 

biasanya ibu- ibu majelis taklim Aisyiyah yang mengisi kegiatan di 

Masjid Jamik yang ada di Desa Rigangan 1 dalam acara peringatan 

maulid Nabi Muhammad SAW. Tahun- ketahun jamaah semakin 

istiqomah dari jamaah nya mula- mula kurang lebih 12 orang sekarang 

hingga 44 orang, meskipun masih ada beberapa ibu- ibu desa Rigangan 

1 yang belum mau mengikuti kegiatan majelis taklim dengan  alasan 

buruh tani yang pulang sudah larut malam sehingga tidak 

menyempatkan diri untuk belajar di majelis taklim Aisyiyah ini.
56

 

b. Visi dan Misi Majelis Taklim Aisyiyah 

1) Visi 

a) Visi Ideal. Tegaknya agama Islam dan terwujudnya masyarakat 

Islam yang sebenar- benarnya. 

b) Visi Pengembangan. Tercapainya usaha- usaha majelis Taklim 

Aisyiyah yang mengarah pada penguatan dan pengembangan 

dakwah Amar Makruf Nahi Mungkar. 
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2) Misi 

a) Menanamkan keyakinan memperdalam dan memperluas 

pemahaman, meningkatkan pengalaman serta menyebar luaskan 

agama Islam dalam segala aspek kehidupan. 

b) Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita sesuai dengan 

ajaran Islam. 

c) Memperteguh iman, memperkuat ibadah, serta mempertinggi akhlak. 

d) Meningkatkan jihat zakat, infaq, shodaqah, wakaf, hibah serta 

membangun dan memelihara tempat ibadah dan amal usaha yang 

lain. 

e) Meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaan, 

memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

c. Struktur Organisasi 

Pengurus/ Ketua Majelis Taklim Aisyiyah 

1) Nama lengkap  : Rajeti Masda 

2) Pangkat/ golongan  : Ketua Pengurus Majelis Taklim Aisyiyah 

3) Masa Jabatan  : 2017- Sekarang
57
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Bagan 2Struktur Majelis Taklim Aisyiyah Di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

STRUKTUR ORGANISASI 

MAJELIS TAKLIM AISYIYAH 

 

 

 

 

 

 

KETUA PENGURUS 

Rajeti Masda 

BENDAHARA 

Rilatul Adiyah 

IMAN DAN USTAZAH 1 
Minarti 

USTAZAH  2 
Sutrilaini, S.Pd.I 

 

ANGGOTA MAJELIS TAKLIM 

SEKRETARIS 

Septi Hertini 
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d. Keadaan Sarana Prasarana dan Pembiayaan Pelaksanan Majelis 

Taklim Aisyiyah 

1) Keadaan Sarana dan Prasarana Majelis Taklim Aisyiyah 

Untuk mendukung kegiatan Majelis Taklim Aisyiyah di desa 

Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur sudah ada 

berbagai prasarana yang tersedia diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 1 Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasarana 

1 Al- Qur‟an dan Iqra‟ 

2 Peralatan Sound Sistem 

3 Alat- alat rebana 

4 Mukena 

5 Buku tentang cara pelayanan jenazah 

6 Peralatan untuk pelayanan pengurusan jenazah 

Dokumentasi 10 januari 2020 

2) Keadaan pembiayaan pelaksanaan kegiatan  Majelis Taklim 

Aisyiyah 

Segala kegiatan yang dilaksanakan majelis taklim pasti sangat 

membutuhkan biaya untuk menunjang semua kegiatan yang 

dilakukan tersebut.
58

 Sumber dana yang digunakan untuk mengelola 

semua kegiatan  majelis taklim Aisyiyah berasal dari Infaq dan 

Donatur. 
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e. Keadaan Ustazah dan Jamaah 

1) Keadaan Ustazah 

Untuk mencapai suatu keberhasilan, kegiatan majelis taklim 

Aisyiyah itu harus ada sosok guru/ ustazah yang akan memberikan 

pengajaran/ materi, nasehat keagamaan, dan kegiatan- kegiatan yang 

dilakukan suatu organisasi majelis taklim pada umumnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah tenaga pengajar/ 

ustazah sebanyak 2 orang. Diantaranya adalah ibu Minarti yang berasal 

dari daerah sekitar majelis taklim Aisyiyah tepatnya di Rigangan 2 dekat 

pasar senin dan ibu Sutrilaini yang juga berasal dari desa setempat yaitu 

desa Rigangan 1. Ibu minarti dan Sutrilaini lah yang  menjadi tenaga 

pengajar/ustazah dalam memberikan materi maupun mengisi kegiatan 

belajar mengaji secara bergantian yang dilakukan di Majelis Taklim 

Aisyiyah ini.
59

 

2) Keadaan Jamaah 

Jumlah seluruh anggota majelis taklim Aisyiyah yang tercatat 

dibuku  sekarang berjumlah 44 orang. Masyarakat yang mengikuti 

kegiatan majelis taklim Aisiyiyah  ini tidak hanya desa Rigangan 1 saja 

tetapi ada juga sebagian kecil dari desa Rigangan 2 karena letak mushola 

itu berada tidak jauh dari desa Rigangan 2, untuk itu pada saat hari 

jumat ibu- ibu desa desa Rigangan 2 ada yang salat zuhur berjamaah 

disana dan setelah selesai salat baru dilanjutkan dengan kegiatan Majelis 
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Taklim. Karena itulah ada sebagian ibu- ibu dari desa Rigangan 2 yang 

tertarik untuk mengikuti kegiatan majelis taklim Aisyiyah ini.Seluruh  

jamaah yang mengikuti majelis taklim Aisyiyah ini rata- rata berumur 

30 tahun- keatas. Dalam setiap kali pertemuan jumlah jamaah yang hadir 

selalu berbeda- beda dan berubah- ubah.
60

 

f. Kegiatan Majelis Taklim Aisyiyah 

Dalam suatu majelis taklim selalu ada kegiatan/ program yang 

akan dilakukan. Begitu juga yang dilakukan oleh majelis taklim 

Aisyiyah. Kegiatan majelis taklim Aisyiyah dilaksanakan setiap hari 

jumat selesai salat zuhur yang kegiatannya hanya diisi dengan tadarus 

Al- Qur‟an dan belajar hadroh (menabuh rabana) dan hari minggu 

malam (malam senin) selesai sholat Isya berjamaah, pada setiap awal 

kegiatan diawali dengan membaca basmalah, membaca surah Al- 

Fatihah, Al- Ikhlas, Al- Falaq, dan An- Nas. Kemudian dilanjutkan 

pengajian kitab suci Al- Quran dengan sistem tadarusan. 

Setiap pertemuan hari minggu (malam senin) ustazah selalu 

memberikan penjelasan dari isi kandungan di dalam Al- Quran, yang 

mengkaji segala ciptaan Allah SWT. Agar manusia mengetahui rahasia- 

rahasia- Nya yang terdapat dialam semesta. Kemudian menceritakan 

kum sosial yang diberlakukan Allah SWT. Terhadap mereka. Diakhir 

kegiatan ada sesi tanya jawab terbuka untuk semua jamaah dan sebelum 
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menutup mejelis seluruh jamaah mengisi kotak amal seikhlasnya.
61

 

Selain kegiatan mingguan ada juga beberapa kegiatan yang dilakukan 

majelis taklim misalnya turut meramaikan di acara maulid Nabi, Isra 

Miraj, acara syukuran khitanan dan aqiqah dengan menggunakan alat 

Rebana. 

2. Temuan Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti 

memperoleh data tentang Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Majelis 

Taklim Aisyiyah. Dalam pengamatan peneliti baik melalui Observasi 

maupun Wawancara Implementasi pendidikan akhlak di dalam majelis 

taklim Aisyiyah sudah dilaksanaan dengan beberapa materi pembelajaran 

pembentukan akhlak seperti: sopan santun, adab kepada Allah SWT. adab 

kepada Rasulullah, dan adab kepada sesama makhluk_Nya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti baik dalam Observasi maupun 

Wawancara bahwa Ustazah/ tenaga pengajar di majelis taklim Aisyiyah 

sudah melakukan beberapa pendidikan akhlak untuk menanamkan nilai- 

nilai positif kepada para jamaah agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari- hari sehingga menciptakan atau menumbuhkan pribadi yang 

berakhlakul karimah. 
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Hal tersebut dibenarkan oleh Ustazah Minarti selaku pembimbing 

jamaah majelis taklim Aisyiyah: 

“beginikan, wak disini sebagai pembimbing dalam proses kegiatan 

majelis taklim Aisyiyah ini sudah berusaha melakukan kegiatan yang 

sesuai dengan ajaran islam untuk membentuk akhlak jamaah yang 

berakhlakul karimah, wak selaku pembimbing di majelis taklim ini 

telah semaksimal mungkin untuk membimbing dan mengajak para 

jamaah agar melakukan penerapan Amar Makruf Nahi Mungkar 

yang bersumber dari Al- quran dan As- sunnah kepada seluruh para 

jamaah demi keselamatan di dunia dan di akhirat dan membentuk 

pribadi yang berakhakul karimah”
62

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti baik dalam Observasi maupun 

wawancara bahwa dengan adanya proses kegiatan keagamaan terutama 

penekanan pada pembentukan akhlak ibu- ibu majelis taklim Ustazah 

bertujuan untuk mewujudkan kebahagian dan kesejahteraan hidup di dunia 

dan akhirat yang diridhoi Allah SWT. Yang bersumber dari Al- quran dan 

As- Sunnah. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ustazah Minarti 

selaku pembimbing jamaahmajelis taklim aisyiyah: 

“adanya penanaman nilai- nilai pendidikan Islam terutama yang 

didalamnya terdapat nilai pendidikan akhlak seperti tolong 

menolong, infaq, sedekah dan bersikap sopan santun itu sebenarnya 

upaya untuk membentuk pribadi jamaah yang berakhlakul karimah 

dan memiliki pedoman agar dapat meneladani dan mencontoh 

akhlak Rasulullah SAW. yang dijadikan suru tauladan bagi 

umat_Nya.” 

 

Dapat dibuktikan berdasarkan hasil observasi penelitian setiap 

pertemuan, jamaah selalu menunjukkan wajah berseri kepada jamah lainnya 

dan saling menghormati meskipun jamaah yang hadir dalam  majelis taklim 
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Aisyiyah berasal dari keluarga yang di atas Standar bahkan di bawah 

Standar tanpa membeda- bedakan antara satu dengan yang lain. Jamaah lain 

juga menunjukkan rasa semangat yang tinggi untuk hadir dalam kegiatan 

majelis taklim karna sudah beberapa bulan belakangan majelis taklim 

Aisyiyah ditutup karena adanya pandemi covid-19 yang masih terpantau 

cukup parah untuk daerah kaur dan baru dibuka kembali ujung bulan 

November 2020. 

Materi yang diberikan mengenai pendidikan akhlak bersumber dari 

Al- Quran dan As- Sunnah Al- Muqbulah yang berasal dari Rasulullah 

SAW. Untuk memahami ajaran Islam guna mengembangkan daya fikir akal 

yang terwujud dalam kegiatan ijtihat, yaitu sebuah proses untuk 

mengerahkan segala kemampuan akal dalam menggali sumber ajaran Islam 

untuk mendapatkan kepastian hukumnya berdasarkanwahyu dengan metode 

dan pendekatan tertentu.
63

 

Hal tersebut sesuai yang dijelaskan oleh Ustazah Minati pada saat 

peneliti melakukan wawancara: 

“kalau mengenai materi, ibu itu sebenarnya menyampaikan 

pembinaan keagamaan sesuai dengan isi dari kandungan, misalnya 

surah Al- Baqarah dibacakan ayatnya dan isi kandungan nya juga di 

jelaskan dan di garis besari hikmah yang akan di ambil”. 

 

Waktu yang digunakan pada hari jumat selesai salat zuhur tidak 

terlalu panjang dan hanya cukup digunakan untuk kegiatan tadarusan dan 

belajar menabuh rebana saja. Untuk pertemuan hari minggu (malam senin)  

yang terbilang cukup panjang waktu itulah yang digunakan untuk salat Isya 
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berjamaah, membaca basmalah sebelum memulai majelis, tadarus Al- Quran 

dan menjelaskan isi kandungan di dalam Al- Quran yang sudah dibaca 

kemudian di isi kegiatan tausiyah (ceramah agama), bahkan diakhir 

pertemuan terkadang ustazah memberikan motivasi dan pengajaran kepada 

ibu- ibu tentang materi keluarga sakinah yang di jelaskan dalam metode 

ceramah. 

Sedangkan waktu dimulainya kegiatan majelis taklim Aisyiyah ini 

dimulai dari jam 19:30 – 22:30 WIB tergantung berapa banyak jamaah yang 

hadir karena sudah bebrapa tahun belakangan adanya pandemi Covid- 

19yang membuat jamaah majelis taklim Aisyiyah yang mau mengikuti 

kegiatan majelis taklim berkurang seperti sebelum adanya pandemi Covid- 

19.
64

 Berikut ini implementasi pendidikan akhlak yang penulis temukan 

pada Pendidikan Akhlak yang dilakukan dalam Majelis Taklim Aisyiyah 

terutama pada aspek ibadah sosial dan kemasyarakatan:  

a. Akhlak tolong menolong 

Sudah menjadi hal yang umum jika tradisi tolong menolong 

ini dilakukan baik dalam lingkungan majelis taklim Aisyiyah 

maupun di masyarakat umum. Tindakan saling tolong menolong 

antar seseorang kepada orang lain adalah salah satu tindakan yang 

bisa meningkatkan nilai sosial seseorang didalam kehidupan 

bermasyarakat. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat 

wawancara dan observasi bahwa akhlak yang menunjukan sikap 
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tolong menolong ditunjukan dengan adanya kerja sama antara 

jamaah satu dengan jamaah lain dalam hal kebersihan musala 

Rigangan sebelum memulai kegiatan majelis taklim dan memperkuat 

tali silaturahmi antar jamaah. 

Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan ibu Arlay 

selaku jamaah di majelis taklimAisyiyah: 

“emm kalau menurut ibu sendiri, dalam kegiatan majelis 

taklim ada yang namanya akhlak tolong menolong 

maksudnya itu membantu sesama makhluk ciptaan_ Nya, 

contoh kecil saja ibu sebutkan pada saat sebelu salat zuhur 

berjamaah semua anggota tanpa terkecuali sama- sama 

membersihkan tempat salat, ada yang menyapu, ada yang 

mengepel dan ada juga yang merapikan sejadah tempat untuk 

salat”.
65

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh ustazah Minarti selaku 

pembimbing di majelis taklim Aisyiyah: 

“iyabenar sekali nak, pada setiap hari jumat dan terkadang 

juga hari minggu semua anggota majelis taklim bergotong 

royong membersihkan musala dan juga masjid jamik, ada 

juga ketika ada salah satu jamaah yang sedang hajatan maka 

semua jamaah ikut serta membantu dirumahnya tanpa 

pamrih. Ketika ada yang sakit kami juga selalu 

menyempatkan datang untuk menjenguk keluarga yang 

sedang sakit dari situ menunjukkan bahwa majelis ini bukan 

sekedar organisasi biasa tetapi juga sebagai keluarga kedua 

setelah dirumah”.
66

 

 

Untuk memperkuat lagi hasil wawancara, peneliti juga 

mewawancarai salah satu anggota majelis taklim Aisyiyah ibu Septi: 

“emm ibu sangat bersyukur dengan adanya organisasi ini 

yang tidak hanya untuk menambah wawasan mengenai 
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dakwah Amar Makruf Nahi Mungkar saja tetapi juga selalu 

kompak dalam hal tolong menolong baik dalam lingkungan 

majelis taklim Aisyiyah maupun masyarakat luas yang 

membutuhkan”
67

 

 

Berdasarkan hasil Observasi, wawancara dan dokumentasi 

diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk dari implementasi yang 

berhubungan dengan akhlak dalam majelis taklim Aisyiyah ini yaitu 

adanya akhlak tolong menolong sesama ciptaan_Nya.Baik tolong 

menolong dalam lingkungan majelis taklim Aisyiyah maupun 

masyarakat luas khususnya desa Rigangan 1. Bentuk penerapan 

dengan cara tolong menolong ini menjadi salah satu upaya Ustazah 

dalam penegakan pembinaan keagamaan agar para jamaah memiliki 

pribadi yang berakhlakul karimah. 

b. Akhlak dalam Membantu Anak Yatim Piatu 

Pada aspek ini, kegiatan membantu fakir miskin selalu 

dilakukan dan menjadi suatu program dalam majelis taklim 

Aisyiyah.Dengan mengisi kotak amal seikhlasnya setiap habis 

mengikuti kegiatan majelis taklim. 

Hal tesebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Ustazah 

Minarti pada saat peneliti melakukan wawancara: 

“kalau mengenai memberikan santunan kepada anak yatim 

memang setiap 1 bulan sekali majelis taklim memberikan 

santunan baik berupa uang, maupun sembako seperti beras 

tepung, gula, sabun dll, biasanya wak dan ibu sutrilaini yang  

memberikan sumbangan ini langsung kepada anak- anak 
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yang sudah tidak ada lagi ayah dan ibunya dan juga anak 

yang berkebutuhan khusus”
68

 

 

Hal lain senada juga dijelaskan oleh ibu Tuti Hartati selaku 

jamaah majelis taklim Aisyiyah: 

“hemm, iya benar memang dalam majelis taklim ini kami 

semua selalu ada kegiatan peduli sesama, dana yang 

diperoleh untuk memberikan sumbangan itu juga berasal dari 

kotak infaq yang ada di musala. Biasanya kamu para jamaah 

mewakilkan dan mempercayakan kepada ketua pengurus atau 

ustazah dalam majelis taklim ini untuk menyampaikan dan 

membagikan amanah ini kepada anak- anakyang lebih 

membutuhkan di desa rigangan ini, seminggu yang lalu  ibu 

Sutrilaini yang memberikan sumbangan berupa sembako 

kepada anak kami yang bernama Izan kalau ibu tidak salah, 

yang ayahnya baru meninggal 1 bulan yang lalu dan ibunya 

pun tidak tinggal di dusun tetapi tinggal dijakarta.” 

 

Untuk lebih meyakinkan peneliti, peneliti juga 

mewawancarai Ibu Rajeti Masda selaku ketua Pengurus majelis 

Taklim Aiyiyah: 

“dengan adanya kegiatan dan kerja sama semua anggota 

majelis taklim ini dalam membantu anak yatim piatu ini, 

InsyaAllah akan diberikan keberkahan oleh Allah SWT, 

dengan iniwak hanya berharap semoga majelis taklim 

Aisyiyah ini semakin maju dan terus berkembang dalam 

syariat Islam”
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ustazah, jamaah dan 

ketua pengurus majelis taklim Aisyiyah di desa Rigangan 1 ini, 

bahwa cara atau penerapan yang dilakukan dalam pembentukan 

akhlakul karimah para jamaah juga dimulai dengan menanamkan 
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jiwa kepedulian terhadap anak- anak yang kurang beruntung, dengan 

itu maka di harapkan para jamaah bisa terus menerapkan dalam 

kehidupan sehari- hari bukan hanya didalam organisasi saja. Agar 

tujuan untuk memiliki akhlak yang mulia seperti Nabi Muhammad 

SAW.dan Aisyah istri Nabi Muhammad bisa tercapai. 

c. Akhlak Membantu saudara, keluarga dan kerabat 

Membantu saudara, keluarga dan kerabat merupakan sikap 

yang saat sangat terpuji, bahkan sangat dianjurkan dalam Islam. 

Berdasarkan pengamatan dari peneliti dalam majelis taklim Aisyiyah 

ada beberapa akhlak yang terlihat dari jamaah yang mana pada hari 

jumat selesai shalat zuhur berjamaah dan belajar menabuh rebana, 

pada saat di depan gerbang Musala ada penjual sayuran, terlihat Ibu 

Tuti Hartati memberikan uang kepada ibu Arlay karena ibu Arlay 

ingin membeli sayuran itu tetapi ibu Arlay tidak membawa uang. 

Tanpa basa basi ibu Tuti H langsung memberikan uang kepada ibu 

Arlay.Dari peristiwa itu menunjukkan bahwa akhlak mambantu 

sesama kerabat sudah diterapkan oleh ibu Tuti H dalam kehidupan 

sehari- hari. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Minarti selalu Ustazah 

beliau menjelaskan bahwa: 

“hemm kalau masalah saling membantu sesama anggota 

majelis taklim itu sudah sering terlihat, para anggota sudah 

ada sebagian yang mau membantu tanpa mengharap balasan 

dari jamaah lainnya. Wak sendiri merasakan kebaikan dari 

salah satu anggota majelis taklim ini yang mau membantu 

wak ke puskesmas tanpa wak yang meminta, pada saat itu 
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penyakit maag wak kambuh pada saat pengajian hari jumat 

bada salat zuhur, jadi tanpa basa- basi ibu Septi (mak windi) 

mengantarkan wak ke puskesmas untuk berobat, dengan 

sikap itu menunjukan bahwa sudah ada sebagian jamaah di 

majelis ini yang menanamkan nilai- nilai positif yang Allah 

SWT. perintahkan”
70

 

 

Hal ini senada dengan yang dijelaskan ibu Rilatul Adiyah 

selaku Bendara di mejelis taklim ini: 

“disini kan, setiap bulan kami ada program membagikan 

bantuan kepada fakir miskin, anak yatim piatu bahkan 

bantuan kepada para keluarga terdekat, tidak hanya berupa 

materi saja tetapi juga tenaga dalam ikut serta membantu 

berlangsungnya kegiatan syukuran itu, majelis taklim ini 

bukan hanya khusus untuk masyarakat yang masuk didalam 

organisasi saja tetapi kami juga sering memberikan bantuan 

kepada keluarga dan tetangga yang lain yang misalnya 

sedang mengadakan acara syukuran Aqiqah dengan turunnya 

anggota majelis taklim membantu meramaikan suasana 

dengan menyanyikan lagu Islami dengan alat tradisional 

rebana, kami juga melakukan itu tanpa dibayar dengan pihak 

lain, melainkan memang program di majelis taklim Aisyiyah 

membantu masyarakat desa rigangan 1 yang membutuhkan, 

ada juga ibu- iu majelis taklim yang meramaikan acara 

pengajian desa dan lain sebagainya”
71

 

 

Dimana berdasarkan hasil pengamatan  dan observasi peneliti 

bentuk penerapan pendidikan akhlak yang ditanamkan dalam diri 

jamaah majelis taklim Aisyiyah adala dengan malakukan kegiatan 

atau program- program keagamaan seperti menolong sesama 

tetangga, kerabat dan keluarga tanpa pamrih. 

d. Akhlak dalam Membantu Masyarakat di Acara Aqiqah/ Khitanan 
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Pada aspek ini, kegiatan ini sudah diterapkan oleh para 

jamaah, dengan memberikan pelayanan seperti alat musik tradisional 

rebana.sebagaimana yang diungkapkan oleh ustazah Minarti: 

“setiap kali di desa Rigangan 1 ada acara syukuran sehabis 

khitanan atau aqiqah, majelis taklim ini sering turun ke 

lapangan dengan membawa alat musik tradisional rebana, 

dan Alhamdulillah masyarakat khususnya desa Rigangan 1 

sangat antusias dengan ada nya alat musik yang dimainkan 

oleh anggota majelis taklim ini, ditambah lagi sekarang ada 

yang namanya keyboard (piano listrik) yang menambah 

musiktradisional ini semakin menarik, banyak anak- anak, 

ibu- ibu bahkan bapak- bapak yang menyumbangkan lagu 

yang bernuansa Islami”
72

 

 

Berdasarkan penjelasan dari ibu Arlay selaku jamaah majelis 

taklim: 

“wak dan yang lain sebagai anggota majelis taklim ini sangat 

senang bisa ikut berpartisipasi dalam membantu masyarakat 

di desa Rigangan 1 ini, ketika ada yang sedang hajatan atau 

pesta pernikahan tak jarang majelis taklim di undang 

keluarga yang punya hajatan untuk mendatangi acara 

pengajian di pernikahan anaknya, jadi wak dan yang lain 

turut hadir untuk membantu mengisi di acara pengajian itu 

yang biasanya dilakukan pada malam hari, pokoknya banyak 

pengalaman yang positif yang wak dapatkan selama 

bergabung dimajelis taklim Aisyiyah selama krang lebih 2 

tahun ini”.
73

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Septi: 

“ibu sebagai anggota majelis taklim ini sangat senang bisa 

membantu masyarakat desa Rigangan 1 ini, dan kami semua 

anggota majelis ini juga sering menjadi anggota prasmanan 

untuk membantu mengatur acara makan- makan di rumah 

yang hajatan”
74
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama penelitian 

berlangsung dan juga hasil wawancara dan observasi, jamaah majelis 

taklim dan peneliti sendiri selalu turut hadir dalam acara desa 

misalnya syukuran aqiqah atau syukuran khitanan bahkan pesta 

hajatan masyarakat desa Rigangan 1, di sana peneliti mengamati 

bahwa saat di acara berlangsung semua anggota majelis taklim saling 

membantu baik masak- masak, rebana ataupun pengajian dan juga 

sebelum hari berlangsungnya pesta hajatan ketua pengurus majelis 

taklim ibu Rajeti Masda meminta sumbangan suka rela untuk 

diberikan kepada keluarga yang sedang hajatan ataupun syukuran, 

itu adalah bentuk kepedulian anggota majelis taklim kepada sesama 

makhluk ciptaan- Nya. 

e. Akhlak dalam pelayanan jenazah 

Dalam aspek ini, Islam menganjurka umatnya agar selalu 

ingat akan mati, islam juga menganjurkan umatnya untuk 

mengnunjui orang yang sedang sakit menghibur dan mendoakannya. 

Apabila seseorang telah meninggal dunia hendaklah seorang dari 

mahramnya yang paling dekat dan sama jenis kelaminnya 

melakukan kewajiban yang mesti dilakukan terhadap jenazah yaitu 

memandikan, mengkafani, menshalatkannya dan membawanya ke 

kuburdan menguburkannya. 

Berdasarkan hasil pengamanan melalui observasi peneliti 

menemukan bahwa dalam majelis taklim Aisyiyah ada pelajaran 
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pelayanan terhadap jenazah yang di ajarkan oleh ketua pengurus 

yaitu Ibu Rajeti Masda, mulai dari tata cara memandikan sampai ke 

menguburkannya. Beberapa anggota Majelis taklim Aisyiyah ini 

sudah sering membantu masyarakat khususnya di desa Rigangan 1 

dalam pelayanan jenazah terhadap tetangga yang meninggal dunia 

(wanita), salah satu nya itu ibuk Septi, ibu Rajeti, ibu Dini dan ibu 

Upik. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu 

Septi: 

“iya, benar sekali di majelis taklim Aisyiyah ini juga ada 

pembelajaran mengenai pelayanan jenazah yang di bombing 

oleh ketua pengurus langsung ibu Rajeti Masda, ibu sendiri 

sudah sekitar 3 kali ikut membantu jenazah tetangga mulai 

dari memandikan dan mengkafani nya, awalnya ibu juga 

belum terlalu mengerti bagaimana tata cara pelayanan 

jenazah, tetapi seiring berjalannya waktu dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran pelayanan jenazah jadi sekarang ibu 

alhamdulilah sudah tau apa saja langkah awal dan akhir 

pengurusan jenazah”.
75

 

 

Hal senada juga disampaikan ibu Rajeti Masda selalaku ketua 

pengurus majelis taklim Aisyiyah: 

“iya, wak yang diberi tugas untuk memberikan pelajaran 

tentang bagaimana tata cara pelayanan jenazah, mulai dari 

alat yang dibutuhkan, prosedur pelaksanaan nya, tata cara 

sholat pelepasan jenazah dan lain sebagainya. Di majelis 

taklim Aisyiyah sudah beberapa kali diturunkan perwakilan 

jamaah yang sudah dibilang cukup memahami bagaimana 

tata cara nya. Untuk turun kelapangan apabila ada keluarga 

dan masyarakat desa Rigangan 1 yang meninggal dunia 

(perempuan) dan meminta bantuan”. 
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Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa majelis 

taklim Aisyiyah tidak hanya mempelajari tentang mengaji saja tetapi 

juga ada juga pembelajaran- pembelajaran seperti tata cara 

pelayanan jenazah agar ketika ada keluarga yang meninggal dunia 

maka pihak majelis taklim Aisyiyah siap membantu dalam 

mambantu dalam pengurusan jenazah. 

f. Akhlak dalam membantu anak- anak TPQ mengajar mengaji 

Pada aspek ini, ibu- ibu majelis taklim Aisyiyah juga ikut 

membantu dalam kegiatan TPQ untuk anak- anak desa Rigangan 1, 

yaitu setiap hari sabtu sore. Berdasarkan wawancara dengan ibu 

Rajeti Masda beliau menjelaskan bahwa untuk yang mengajar di 

TPQ itu sebenarnya ada guru khusus nya, tetapi apabila anak- anak 

yang datang cukup banyak jadi ibu- ibu majelis taklim yang sholat 

adzar berjamah juga ikut membantu mengajari anak- anak belajar 

mengaji baik yang masih Iqra maupun Al- Quran. 

Sebagaimana dijelaskan oleh ketua pengurus majelis taklim 

ibu Rajeti Masda: 

“anak- anak yang mengaji di musala ini sebenarnya 

campuran antara desa Rigangan 1 dan Rigangan 2, jadi di 

TPQ ini yang menjadi guru nya itu wak sendiri, terkadang 

apabila sedang ada acara Musabaqah Tilawatil Quran dan 

semacamnya di TPQ ini sering mengirim perwakilan ke 

tingkat kabupaten, misalnya lomba adzan, tilawah, tartil dan 

lain sebagainya”.
76

 

 

Hal ini senada dengan yang dijelaskan ibu Arlay:  
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”Ya, terkadang anak yang datang sedikit, kadang kadang 

banyak jadi kalau misalnya anak- anak sedang banyak dan  

ibu melihat ibu Rajeti Masda agak kewalahan mengatur anak- 

anak yang datang ke Musala, jadi kami sebagai anggota 

majelis taklim Aisyiyah ini juga turut membantu mengajri 

anak- anak itu”.
77

 

 

Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasi 

yang peneliti lakukan dengan adanya penanaman nilai- nilai positif 

seperti ini akan membiasakan jamaah untuk senantiasa berbuat 

kebaikan tanpa mengharapkan balasan dari orang lain. 

g. Akhlak berkemasyarakatan umum (Kegiatan Isra‟ Miraj dan Maulid 

Nabi) 

Kegiatan keagamaan seperti Isra miraj dan maulid nabi 

adalah salah satu kegiatan yang selalu diikuti oleh majelis taklim 

Aisyiyah. 

Hal ini disampaikan derngan Ustazah Minarti selaku 

pembimbing di majelis taklim Aisyiyah: 

“ya, setiap ada peristiwa Maulid nabi ataupun Isra‟ miraj 

setiap tahun nya majelis taklim Aisyiyah selalu ikut berpartisipasi 

dalam berlangsungnya acara, ada yang menjadi Moderator jalannya 

acara, ada yang mengaji da nada juga yang bertugas menabuh rebana 

sebagai salah satu alat tradisional yang masih di pakai di Majelis 

taklim Aisyiyah ini”
78

 

Hal itu dibenarkan dengan ibu Lisminiarti selaku jamaah 

majelis taklim Aisyiyah: 

“Kalau ibu sendiri setiap ada acara keagamaan ibu selalu ikut 

berpartisipasi baik menabuh rebana maupun hal- hal yang 

membantu berjalannya acara tersebut. Menurut ibu dengan 
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adanya organisasi ini membuat ibu banyak pengalaman dan 

perubahan kea rah yang lebih baik, tapi sayang tahun 

belakang acara keagamaan di desa kita Riagangn ini 

ditiadakan terlebih dahulu mengingat adanya virus Covid-19 

yang masihcukup tinggi”
79

 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti, dengan aktif 

nya majelis taklim Aisyiyah dalam mengikuti kegiatan- kegiatan 

keagamaan yang ada di masyarakat ini sangat memberikan manfaat 

yang baik bagi seluruh para jamaah, yaitu bisa menambah ketaqwaan 

kepada allah, menyambung silaturahmi antar sesama makhluk_Nya, 

dan senantiasa membiasakan tradisi yang baik. 

h. Akhlak dalam bertakziah 

Takziyah atau melayat adalah mengunjungi orang yan 

tertimpa musibah kematian salah seorang keluarga atau kerabat 

dekatnya.Pada aspek ini jamaah majelis taklim Aisyiyah ini sudah 

menjalankan akhlak dalam bertakziah. Sebagaimana wawancara 

dengan ibu Minarti selaku Ustazah majelis taklim Aisyiyah: 

“emm begini dik, setiap umat Islam dianjurkan ntuk 

bertakziah untuk menguatkan jiwa atau suasana batin orang 

yang sedang tertimpa musibah agarmemiliki kesabaran dan 

ketabahan menerima musibah itu, wak selaku pembimbing di 

majelis taklim Aisyiyah ini sudah menanamkan kepada para 

jamaah pentingnya sikap saling peduli sesama ciptaan_Nya, 

jika ada keluarga sanak keluarga yang meninggal, alangkah 

baiknya jika kita ikut bertakziah agar keluarga yang 

menerima musibah itu tau kalau duka yang sedang mereka 

alami itu adalah duka semua masyarakat terutama di desa 

rigangan ini sendiri”.
80
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Hal senada dibenarkan oleh jamaah majelis taklim Aisyiyah 

ibu Lisminiarti
81

: 

“ya benar sekali, ketika ada yang sedang mengalami 

musibah, ketua majelis taklim langsung mengajak seluruh 

jamah untuk memberikan sumbangan sukarela yang nantinya 

dibawa pada saat bertakziah ke rumah duka bahkan setiap 

malam jumat diadakan pengajian yang mana diisi sebagian 

besar oleh anggota majelis taklim ini sendiri” 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

peneliti, sebelum kegiatan majelis taklim dimulai Ustazah selalu 

memberikan dorongan atau ajakan untuk senantiasa melakukan hal- 

hal positif seperti tolong menolong dan juga sikap saling menghargai 

antara yang tua dan yang muda.Hal tersebut tampak sudah di 

terapkan oleh salah satu jamaah yang sebelum masuk ke musala 

selalu menundukkan pundaknya ketika melewati jamaah yang sudah 

hadir lebih dulu. 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan fakta- fakta yang ditemukan peneliti dari data di atas, 

maka peneliti akan menganalisa data yang sudah ada dengan menggunakan 

metode Diskriptif kualitatif secara terperinci mengenai Implementasi 

Pendidikan Akhlak. Ada bebarapa hal yang peneliti peroleh mengenai 

Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim Aisyiyah yaitu 

sebagai berikut: 
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Implementasi pendidikan akhlak didalam majelis taklim Aisyiyah ini 

dilaksanakan 2 kali dalam satu minggu, yakni setiap hari Jumat setelah salah 

zuhur berjamaah dan setiap malam senin.Kegiatan ini dilaksanakan di dua 

tempat yakni di Musala Rigangan dan di masjid jamik Rigangan 1. Jumlah 

jamaah majelis taklim Aisyiyah ada 44 orang yang rata- rata kaum muslimah. 

Adapun bentuk- bentuk Implementasi yang dilakukan dalam majelis 

taklim Aisyiyah ini seperti: Tadarus Al- Quran beserta penjelasan isi 

kandungan yang terdapat didalamnya, belajar menabuh rebana dan jua 

menceritakan kisah umat terdahulu baik orang- orang yang mengerjakan 

kebaikan maupun yang mengadakan kerusakan kemudian digaris besari oleh 

Ustazah hikmah yang dapat di ambil dan di terapkan dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Majelis Taklim Aisyiyah yang 

ditananamkan kepada setiap para jamaah adalah: Akhlak tolong menolong, 

akhlak dalam Membantu Anak Yatim Piatu, Akhlak Membantu saudara 

keluarga dan kerabat, Akhlak dalam Membantu Masyarakat di Acara Aqiqah/ 

Khitanan, Akhlak dalam pelayanan jenazah, Akhlak dalam membantu anak- 

anak TPQ mengajar mengaji, Akhlak berkemasyarakatan umum (Kegiatan 

Isra‟ Miraj dan Maulid Nabi), Akhlak dalam bertakziah. 

Mengenai implementasi pendidikan akhlak di majelis taklim Aisyiyah 

ini sudah baik, karena adanya upaya di atas dapat membentuk pribadi yang 

berakhlakul karimah agar memiliki akhlak seperti Aisyah istri Rasulullah 

SAW.yang wajib ditiru para muslimah. Namun dari hasil yang akan dicapai 
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serta cara implementasi pendidikan akhlak masih perlu di tingkatkan lagi. 

Supaya tidak hanya para jamaah (Ibu- ibu) di dalam majelis taklim saja yang 

memiliki akhlakul karimah melainkan masyarakat luas terutama di desa 

rigangan 1. Karena agama Islam mengajarkan setiap umatnya baik yang tua 

ataupun yang muda, laki- laki ataupun perempuan agar memiliki akhlak yang 

mulia. Berakhlak mulia adalah simbol dari seorang umat yang akan 

memperoleh kebahagian dari Allah SWT. Baik di dunia maupun di akhirat. 

Sumber yang digunakan dalam kegiatan majelis taklim Aisyiyah adalah 

Al- Quran dan As- sunnah (penjelas bagi Al- Quran). Model pembelajaran 

yang ustazah gunakan pada saat pemyampaian materi dan tadarusal- Quran 

adalah Halaqah melingkar (duduk melingkar) agar pada saat penyampaian 

materi atau tadarusan para jamaah bisa saling berhadapan/ saling melihat agar 

lebih bisa memahami apa yang disampaikan Ustazah pada saat majelis taklim 

berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data yang telah peneliti lakukan kesimpulan 

yang dapat di ambil dari Implementasi pendidikan Akhlak Dalam Majelis taklim 

Aiyiyah Di Desa Rigangan 1 Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur yaitu 

sebagai berikut: 

Majelis taklim Aisyiyah ini dilaksanakan 2 kali dalam satu minggu, yakni 

setiap hari Jumat setelah salah zuhur berjamaah dan setiap malam senin. Kegiatan 

ini dilaksanakan di dua tempat yaitu di Musala Rigangan 1 dan di Masjid Jamik 

Rigangan 1. Jumlah jamaah majelis taklim Aisyiyah ada 44 orang yang rata- rata 

kaum muslimah. Sumber belajar dalam kegiatan majelis taklim ini adalah Al- 

Quran dan As- Sunnah. 

Bentuk Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Majelis Taklim Aisyiyah 

adalah: Akhlak tolong menolong, Akhlak dalam Membantu Anak Yatim Piatu, 

Akhlak Membantu saudara keluarga dan kerabat, Akhlak dalam Membantu 

Masyarakat di Acara Aqiqah/ Khitanan, Akhlak dalam pelayanan jenazah, Akhlak 

dalam membantu anak- anak TPQ mengajar mengaji, Akhlak berkemasyarakatan 

umum (Kegiatan Isra‟ Miraj dan Maulid Nabi), Akhlak dalam bertakziah. 
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B. Saran 

1. Bagi pihak majelis taklim 

a. Lebih ditingkatkan kerjasama dan hubungan yang harmonis dalam 

majelis taklim antara: ketua pengurus, ustazah dan para jamaah agar 

dapat memberikan dampak positif pada berlangsungnya kegiatan 

majelis taklim. 

b. Perlunya penambahan sarana dan prasarana 

c. Diperlukan adanya manajeman yang lebih bagus agar proses 

pendidikan lebih terarah. 

2. Bagi para Ustazah 

a. Untuk selalu semangat dan sabar dalam mendidik para jamaah baik 

dalam proses kegiatan mengaji berlangsung, belajar menabuh rebana 

maupun pada saat penerapan  nilai- nilai positif dalam kehidupan 

sehari- hari. 

b. Menerima kritik dan saran yang membangun untuk kemajuan majelis 

taklim Aisyiyah. 

3. Bagi para jamaah 

a. Agar lebih rajin dan semangat dalam mengikuti kegiatan majelis taklim 

Aisyiyah. 

b. Agar selalu meneladani dan mencontoh kepribadian Rasulullah SAW. 

dalam kehidupan sehari- hari. 

c. Dapat mengaplikasikan ilmu yang di dapat dalam kehidupan sehari- 

hari baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
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TENAGA PENGAJAR (USTAZAH) 

1. Minarti  :Seminggu 2 kali (hari Jumat dan Minggu) 

2. Sutrilaini :Seminggu 2 kali (hari Jumat dan Minggu) 
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Nama- nama Anggota Majelis Taklim Aisyiyah 
1. Tuti Hartati 23. Okta 

2. Sipti 24. Upik (mak nuni) 

3. Yeni 25. Dini 

4. Merry 26. Mirila 

5. Upik 27. Putri (mak azam) 

6. Elfi 28. Erli (mak gita) 

7. Liasma 29. Titik 

8. Iwansasi (mak hengki) 30. Retna 

9. Yursana 31. Ayu Yolanda 

10.Lisminiarti (mak ronal) 32. Idau 

11. Susanti 33. Tita (ndung kembar) 

12. Arlay (mak teguh) 34. Rilatul Adiyah 

13. Milismiarti 35. Minarti 

    14. Hindaya 36. Rajeti 

15.Wini 37. Sutrilaini 

16. Tuti (mak perdi) 38. Yurija 

17. Diartini 39. Hermi 

18. Fitriani 40. Ita  

19. Saira 41. Diksi (mak ujang) 

20. Eliana 42. Lena  

21. Mita 43. Ema 

22. Gusminiarti 44. Dina 
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SARANA DAN PRASARANA 

No Sarana dan Prasarana 

1 Al- Qur‟an dan Iqra‟ 

2 Buku  tentang fiqih 

3 Peralatan Sound Sistem 

4 Alat- alat rebana 

5 Mukena  

6 Kitab Riyadhus Shalihin 

7 Buku tentang kumpulan maulid dan sholawat  

8 Buku tentang cara pelayanan jenazah 

9 Peralatan untuk pelayanan pengurusan jenazah 
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VISI DAN MISI 

MAJELIS TAKLIM AISYIYAH 

 

1. Visi 

a. Visi Ideal. Tegaknya agama Islam dan terwujudnya masyarakat 

Islam yang sebenar- benarnya. 

b. Visi Pengembangan. Tercapainya usaha- usaha majelis Taklim 

Aisyiyah yang mengarah pada penguatan dan pengembangan 

dakwah Amar Makruf Nahi Mungkar. 

2. Misi 

a. Menanamkan keyakinan memperdalam dan memperluas 

pemahaman, meningkatkan pengalaman serta menyebar luaskan 

agama Islam dalam segala aspek kehidupan. 

b. Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita sesuai dengan 

ajaran Islam. 

c. Memperteguh iman, memperkuat ibadah, serta mempertinggi 

akhlak. 

d. Meningkatkan jihat zakat, infaq, shodaqah, wakaf, hibah serta 

membangun dan memelihara tempat ibadah dan amal usaha yang 

lain. 

e. Meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaan, 

memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
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FOTO- FOTO DOKUMENTASI 

 

Penyerahan surat penelitian sekaligus wawancara dengan ketua pengurus 

Majelis Taklim Aisyiyah 

 
Proses kegiatan belajar- mengajar dalam majelis taklim Aisyiyah 
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Proses tanya jawab antara Ustazah dan jamaah yang hadir 

serta dokumentasi wawancara dengan salah satu jamaah dirumahnya. 

 
Pemberian nasehat oleh ibu Minarti kepada seluruh jamaah dan kegiatan 

tadarusan Al- Quran 
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Alat musik tradisional Rebana yang diletakkan di rumah ketua pengurus 

majelis taklim Aisyiyah 

 
Kegiatan Pengajian majelis taklim Aisyiyah ke rumah Saudara Darlin di 

Rigangan 1 
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Wawancara dengan ketua bendahara dan kegiatan rutin majelis taklim 

Aisyiyah 

 
Lokasi bangunan Musala Rigangan sekaligus tempat majelis taklim Aisyiyah 

dan dokumentasi ibu- ibu sedang belajar bersama dengan majelis taklim 

desa siring agung 
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Gambar depan dan di dalam Masjid jamik yang menjadi tempat kegiatan 

keagamaan desa Rigangan 1 sekaligus tempat majelis taklim belajar pada 

hari senin malam 

  
Pemberian kenang-kenangan(Al- Quran) kepada ibu septi untuk majelis 

taklim Aisyiyah selaku yang diwakilkan ketua pengurus pada saat 

pengambilan surat selesai penelitian dirumahnya. 
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